PENINGKATAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA BANGUN RUANG  DENGAN MODEL CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING by Sadiman, ammri mulyadi, Jenny Is Poerwanti,
1 
 1)   Guru SD Negeri Seworan, Desa Ketoyan, Kecamatan Wonosegoro, Kabupaten Boyolali  
2) 2,3)  Dosen Prodi PGSD FKIP UNS 
 
PENINGKATAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA BANGUN RUANG  DENGAN 
MODEL CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING  
 
Ammri Mulyadi1), Jenny Is Poerwanti
2)
, Sadiman3) 
SD Negeri Seworan, Desa Ketoyan, Kecamatan Wonosegoro, Kabupaten Boyolali 57382 
e-mail: moel_nom27@rocketmail.com 
 
Abstract: The purpose of this research is to improve mathematics learning outcomes about geometrical 
mathematics using Contextual Teaching and Learning models for Elementary School fifth grade students of 
Seworan Wonosegoro Boyolali Academic Year 2013/2014. This research is a form of class action by using two 
cycles. Each cycle consists of four stages, planning, implementation, observation and reflection. Data collection 
techniques used are observation, documentation and testing. They were validated by using triangulation. The 
data analysis technique is using interactive analysis, they were had three components, data reduction, data 
display and conclusion drawing or verification. Based on the results of research on the initial conditions before 
being implemented measures the average value of 56.36 students with a percentage of 40.91% classical 
completeness, first cycle, the average value of 59.27 with a percentage grade classical completeness by 45.45% 
and the second cycle value class average increased to 76.18 with a percentage of 95.46% classical completeness. 
Thus, it can be proposed recommendation that the use of Contextual Teaching and Learning models can improve 
learning outcomes of geometrical mathematics. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar matematika tentang bangun ruang 
dengan menggunakan model Contextual Teaching and Learning siswa kelas V SD Negeri Seworan Wonosegoro 
Boyolali Tahun Pelajaran 2013/2014. Bentuk penelitian ini adalah tindakan kelas dengan menggunakan dua 
siklus. Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi dan tes.  Validitas data yang digunakan adalah 
triangulasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis interaktif yang mempunyai tiga komponen yaitu 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Berdasarkan hasil penelitian pada kondisi 
awal sebelum dilaksanakan tindakan nilai rata-rata siswa 56,36 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 
40,91%, siklus I nilai rata-rata kelas 59,27 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 45,45% dan siklus II 
nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 76,18 dengan presentase ketuntasan klasikal sebesar 95,46%. Dengan 
demikian, dapat diajukan rekomendasi bahwa penggunaan model Contextual Teaching and Learning dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika tentang bangun ruang. 
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Pendidikan merupakan suatu usaha un-
tuk menciptakan generasi muda penerus 
bangsa yang cerdas, kreatif dan berkompeten. 
Berbagai upaya dilakukan untuk dapat me-
wujudkan pendidikan yang berkualitas se-
hingga dapat menciptakan generasi penerus 
yang berkualitas pula. Proses pendidikan da-
pat berjalan dengan baik jika interaksi antara 
guru dengan siswa terjalin dengan baik. Da-
lam hal ini, peranan guru bukan semata-mata 
memberikan informasi, melainkan juga me-
ngarahkan dan memberi fasilitas belajar agar 
proses belajar lebih memadai (fasilitator).  
Matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang selalu diberikan pada setiap 
jenjang pendidikan baik dari jenjang terendah 
dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. 
Matematika merupakan salah satu mata pe-
lajaran yang menjadi penopang kemajuan 
ilmu pengetahuan dan informasi yang ada 
pada sekarang ini sehingga dapat mening-
katkan kehidupan manusia karena peran 
penting dari mata pelajaran matematika da-
lam perkembangan kehidupaan manusia  da-
lam kesehariannya. Mengingat pentingnya 
mata pelajaran matematika tersebut maka 
mata pelajaran ini diberikan sejak dini supa-
ya siswa terbiasa dan mudah mempelaja-
rinya. Namun demikan banyak anak yang 
duduk di bangku SD tidak menyukai mate-
matika (Aisyah, 2007: 2.17). siswa mengang-
gap sulit mempelajari matematika karena 
rumitnya angka maupun rumus dan lainnya. 
matematika adalah pola berfikir, pola meng-
organisasikan pembuktian yang logis, mate-
matika itu adalah bahasa akurat dengan sim-
bol yang padat lebih berupa bahasa simbol 
mengenai arti dari bunyi; matematika adalah 
pengetahuan  struktur yang terorganisasi, si-
fat-sifat atau teori aksioma-aksioma, sifat 
atau teori yang telah dibuktikan kebenaran-
nya; matematika adalah ilmu tentang pola, 
keteraturan pola atau ide; matematika adalah 
seni, keindahannya terdapat pada keruntutan 
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dan keharmonisan (Ruseffendi 1994: 28). 
Dari hal tersebut maka tidak dapat dipungkiri 
jika siswa SD yang masih berfikir sederhana 
mengalami kesulitan dalam proses pembela-
jarannya. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan  
menunjukkan bahwa pembelajaran matema-
tika di kelas V SD Negeri Seworan Kecama-
tan Wonosegoro Kabupaten Boyolali khusus-
nya tentang bangun ruang masih rendah hal 
ini ditunjukkan dengan masih rendahnya ha-
sil belajar yang diperoleh. Dari evaluasi awal 
yang dilakukan dari 22 siswa hanya 9 siswa 
yang mencapai KKM atau 40,91% sedang 13 
siswa yang lain atau 59,09% siswa belum 
mencapai KKM dengan rata-rata kelas yang 
diperoleh hanya 56,36 dengan KKM yang 
ditetapkan 62. Dari data tersebut dapat dika-
takan bahwa dalam proses pembelajaran ada 
permasalahan yang terjadi sehingga meng-
akibatkan hasil belajar yang diperoleh siswa 
menjadi rendah. 
Dari observasi yang dilakukan hasil 
belajar matematika yang masih rendah di se-
babkan karena faktor dari dalam dan faktor 
dari luar siswa. Faktor yang berasal dari sis-
wa seperti siswa merasa kesulitan memahami 
tentang materi yang disampaikan, rasa jenuh 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Se-
dangkan faktor yang berasal dari luar siswa 
seperti  proses pembelajaran masih didomi-
nasi metode ceramah sehingga berkesan pro-
ses pembelajaran berpusat pada guru dan hal 
ini membuat siswa merasa jenuh. Untuk me-
ngatasi hal tersebut maka seorang guru harus 
berupaya untuk menciptakan suatu model 
pembelajaran yang menarik dan mudah untuk 
siswa mempelajarinya. Model pembelajaran 
yang cocok untuk mengatasi permasalahan 
ini adalah dengan model Contextual Teach-
ing and Learning, karena dengan model 
pembelajaran ini siswa dapat mengkonstruk-
sikan pengetahuan yang telah ada dengan 
yang dipelajari melalui benda-benda riil yang 
ada di sekitar mereka. (Purwanto 2009:47) 
belajar adalah semua persentuhan pribadi 
dengan lingkungan yang menimbulkan peru-
bahan perilaku yang diakibatkan dari penga-
laman yang telah mereka alami , ketika sese-
orang mendapatkan pengalaman mereka akan 
mengalami perubahan tingkah laku. Dari 
pendapat tersebut bahwa pembelajaran yang 
melibatkan siswa secara langsung dan mema-
nipulasinya akan membentuk siswa atau 
membuat siswa dapat belajar secara langsung 
dari apa yang mereka alami. Siswa seusia 
sekolah dasar, mereka belajar dengan dengan 
memanipulasi benda-benda yang ada di 
sekitar mereka karena dalam proses pem-
belajaran siswa SD masih dalam tahap pem-
belajaran operasional kongkret. Pada masa 
operasional kongkret yang dapat difikirkan 
oleh anak masih terbatas pada  benda-benda 
kongkret yang dapat dilihat atau diraba. Ben-
da-benda yang tidak nampak dalam kenya-
taan masih sulit difikirkan oleh anak (Abdu-
rahman, 2003 : 170). Oleh karena itu seorang 
guru harus mampu memfasilitasi siswa dalam 
proses pembelajaranya. 
(Sugiyanto, 2009:18) mengungkapkan 
bahwa model  Contextual Teaching and Le-
arning adalah sebuah proses pendidikan yang 
bertujuan menolong para siswa melihat mak-
na dalam subjek-subjek akademik dan kon-
teks dalam kehidupan keseharian mereka yai-
tu dengan konteks keadaan pribadi, sosial 
dan budaya mereka.  
Mengacu pada pengertian model pem-
belajaran tersebut jelas bahwa model ini akan 
sesuai jika digunakan dalam pembelajaran 
matematika karena siswa di tingkat sekolah 
dasar akan lebih mudah memahami pelajaran 
apabila pelajaran tersebut direalisasikan de-
ngan situasi nyata yang ada di lingkungan 
mereka sehari-hari, selain itu karena masih 
rendahnya  daya berfikir mereka untuk me-
mahami sesuatu hal yang absrak. Sehingga 
dengan penggunaan model pembelajaran ini 
akan tercipta situasi yang aktif dan menarik, 
yang dapat membantu siswa mampu mema-
hami materi pelajaran yang ada sehingga bu-
kan tidak mungkin akan menciptakan inter-
aksi antara siswa dengan siswa yang lain dan 
juga siswa dengan guru sebagai pembimbing. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne-
geri Seworan pada kelas V Tahun Pelajaran 
2013/2014. Jumlah subyek penelitian adalah 
22 siswa yang terdiri dari 14 siswa putra dan 
8 siswa putri. 
Data pada penelitian ini diperoleh dari 
siswa kelas V pada saat pembelajaran ber-
langsung, rekan guru SD Negeri Seworan 
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serta pihak lain di sekitar siswa kelas V yang 
dapat dimintai informasi tentang siswa ter-
sebut. 
Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan observasi, dokumentasi dan tes. Vali-
ditas data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah dengan menggunakan trianggulasi.  
Sedangkan data yang diperoleh dalam pene-
litian ini dianalisis melalui model analisis 
interaktif. 
Penelitian tindakan kelas ini menggu-
nakan prosedur penelitian model Suharsimi 
Arikunto yang meliputi empat tahap, yaitu: 
perencanaan (planning), pelaksanaan tinda-
kan (acting), pengamatan (observing), dan 
refleksi (reflecting). 
 
HASIL 
Sebelum melaksanakan tindakan, pe-
neliti melakukan kegiatan observasi dan 
memberikan tes awal. Hasil tes awal ter-
sebut menunjukkan bahwa sebagian besar 
nilai siswa masih di bawah KKM. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1. 
sebagai berikut: 
Tabel 1. Nilai Hasil Belajar Sifat bangun 
ruang pada Kondisi Pra Siklus 
Interval 
Nilai 
Tengah 
Frekuensi 
Persentase 
% 
40-50 45 9 40,91 
51-61 55 4 18,18 
62-72 65 6 27,27 
73-83 75 3 13,64 
Jumlah  22  
Nilai rata-rata= 56,36 
Ketuntasan Klasikal=(9:22)x100%=40,91% 
 
Berdasarkan data di atas, sebagian 
besar siswa belum mencapai kriteria ke-
tuntasan minimal yang ditetapkan yaitu 62. 
Dari 22 siswa, 13 diantaranya atau 59,09% 
siswa masih di bawah KKM dan hanya 9 
siswa atau 40,91% siswa yang mencapai 
KKM dengan nilai rata-rata yang diperoleh 
56,36 dan ketuntasan klasikal hanya menca-
pai 40,91. 
Nilai hasil belajar sifat bangun ruang 
dengan model Contextual Teaching and 
Learning pada siklus I menunjukkan adanya 
peningkatan. Hasil tes penerapan model Con-
textual Teaching and Learning pada siklus I 
dapat dilihat pada tabel 2. Sebagai berikut: 
Tabel 2. Nilai Hasil Belajar Sifat bangun 
ruang pada Kondisi Siklus I 
Interval 
Nilai 
Tengah 
Frekuensi 
Persentase 
% 
38-46 44 4 18,18 
47-55 53 6 27,27 
56-64 60 2 9,09 
65-73 68 9 40,91 
74-82 78 1 4,55 
Jumlah  22  
Nilai rata-rata= 59,27 
Ketuntasan Klasikal=(10:22)x100%=45,46% 
 
Pada siklus I ada 10 siswa yang 
mencapai KKM atau 45,46 % dan 12 siswa 
yang lain memperoleh nilai di bawah KKM 
atau 54,54%. Dengan demikian pada indi-
kator belum tercapai, sehingga dilanjutkan si-
klus II. 
Pada siklus II nilai hasil belajar mate-
matika tentang bangun ruang dengan meng-
gunakan model Contextual Teaching and 
Learning menunjukkan adanya peningkatan. 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 
3. Sebagai berikut: 
Tabel 3. Nilai Hasil Belajar Sifat bangun 
ruang pada Kondisi Siklus II 
Interval 
Nilai 
Tengah 
Frekuensi 
Persentase 
% 
53-60 53 1 4,55 
61-68 63 3 13,64 
69-76 73 8 36,36 
77-84 83 6 27,27 
85-92 88 4 18,18 
Jumlah  22  
Nilai rata-rata= 76,18 
Ketuntasan Klasikal=(21:22)x100%=95,45% 
 
Setelah dilaksanakan tindakan pada 
siklus II data yang diperoleh menunjukkan 
bahwa 21 siswa atau 95,45% mendapat nilai 
di atas KKM dan 1 siswa atau 4,55% men-
dapat nilai dibawah KKM. Hasil penerapan 
model Contextual Teaching and Learning pa-
da siklus II meningkat dan telah mencapai in-
dikator kinerja yaitu mencapai ketuntasan 
klasikal 75% dan siswa memperoleh nilai di-
atas KKM, oleh karena itu peneliti menga-
khiri tindakan dalam pembelajaran matema-
tika tentang bangun ruang. 
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PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil observasi dan anali-
sis data yang diperoleh, dapat dinyatakan 
bahwa hasil belajar matematika tentang ba-
ngun ruang dengan model Contextual Teach-
ing and Learning pada kelas V dapat me-
ningkat. Dalam penelitian ini  dikatakan ber-
hasil apabila hasil belajar siswa mencapai 
keberhasilan indikator ketuntasan klasikal se-
besar 75% dan telah memenuhi kriteria ke-
tuntasan minimal sebesar 62. 
Pada tes awal menunjukkan  rata-rata 
hasil belajar siswa kelas V sebesar 56,36 di 
mana hasil belajar tersebut masih berada di 
bawah kriteria ketuntasan minimal yaitu 62. 
Sedangkan siswa yang mendapat nilai di atas 
kriteria ketuntasan minimal hanya berjumlah 
9 siswa atau 40,91 % sedang 59,09 % masih 
berada di bawah nilai ketuntasan minimal. 
Berdasarkan hasil analisis tes awal tersebut 
maka dapat dikatakan bahwa proses pembe-
lajaran mengalami permasalahan, permasala-
han tersebut terjadi karena siswa mengalami 
kesulitan dalam memahami materi karena 
siswa dihadapkan dengan angka-angka me-
nurut Aisyah (2007 : 2.17) menjelaskan bah-
wa banyak orang yang tidak menyukai mate-
matika, termasuk anak-anak yang masih du-
duk di bangku SD. Siswa menganggap  mate-
matika sulit dipelajari karena rumitnya ang-
ka-angka, rumus dan lainnya. Hal ini meng-
akibatkan prestasi belajar matematika siswa 
menjadi rendah. Selain itu proses pembela-
jaran yang dilakukan masih banyak menggu-
nakan metode ceramah sehingga pembelaja-
ran cenderung berpusat pada guru bukan pa-
da siswa sebagai subjek maupun objek pem-
belajaran. Karena pembelajaran masih ban-
yak menggunakan metode ceramah maka 
siswa dituntut untuk berfikir secara abstrak 
padahal anak usia SD masih kesulitan untuk 
berfikir secara abstrak, mereka masih berfikir 
secara kongkrit hal ini juga yang membuat 
siswa menjadi kesulitan dalam memahami 
materi pembelajaran. Oleh karena itu, maka 
peneliti melakukan tindakan untuk mening-
katkan hasil belajar siswa khususnya pada 
matematika materi bangun ruang. Seperti 
penelitian yang dilakukan Haryadi dalam 
skripsi yang berjudul peningkatan penguasa-
an konsep pecahan dengan penerapan model 
Contextual Teaching and Learning pada 
siswa kelas III SD Negeri 03 Jetis, Kecama-
tan Jaten, Kabupaten Karanganyar tahun aja-
ran 2010/2011. Menyebutkan bahwa dengan 
model Contextual Teaching and Learning 
dapat meningkatkan penguasaan konsep pe-
cahan pada siswa kelas III SD Negeri jetis, 
Jaten, Karanganyar. Sehingga pada penelitian 
ini peneliti juga tertarik untuk menggunakan 
model Contextual Teaching and Learning 
untuk mengatasi permasalahan yang berbeda 
yaitu hasil belajar matematika pada materi 
bangun ruang. Menurut Johnson (2002) da-
lam Sugiyanto (2009: 18) model Contextual 
Teaching and Learning adalah sebuah proses 
pendidikan yang bertujuan menolong para 
siswa melihat makna dalam materi akademik 
yang mereka pelajari dengan cara menghu-
bungkan subjek-subjek akademik dan kon-
teks dalam kehidupan keseharian mereka, ya-
itu dengan konteks keadaan pribadi, sosial, 
dan budaya mereka. oleh karena itu, maka 
dilakukan tindakan berupa penelitian tinda-
kan kelas untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa dengan menggunakan model Contex-
tual Teaching and Learning.  
Pada pembelajaran siklus I dengan mo-
del Contextual Teaching and Learning me-
nunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 
yang diperoleh siswa kelas V hal ini ditun-
jukkan dengan nilai rata-rata meningkat men-
jadi 59,27 dengan 10 siswa memperoleh nilai 
diatas KKM atau 45,46%, sedangkan 12 sis-
wa mendapat nilai di bawah KKM atau 
54,54%. Walaupun pada siklus I mengalami 
peningkatan akan tetapi peningkatan tersebut 
belum memenuhi indikator keberhasilan ya-
ng telah ditetapkan yaitu jika siswa mem-per-
oleh nilai 62 dan ketuntasan klasikal men-
capai 75%. 
Bercermin pada hasil analisi serta ref-
leksi pelaksanaan siklus I maka pelak-sanaan 
tindakan kelas ini dilanjutkan pada siklus 
selanjutnya yaitu siklus II. Pada siklus II ini 
dilakukan perencanaan dengan mem-buat re-
ncana pelaksanaan pembelajaran(RPP) de-
ngan menimalisir kesalahan yang terjadi pada 
siklus I dan meningkatkan keterlibatan siswa 
dan keaktifan siswa baik secara indivi-du 
maupun kelompok. Pelaksanan siklus II ber-
jalan sesuai dengan perencanaan dengan le-
bih banyak siswa aktif dalam mengikuti pro-
ses pembelajaran. 
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Pada siklus II juga mengalami pening-
katan perolehan nilai hasil belajar siswa de-
ngan model Contextual Teaching and Lear-
ning  hal tersebut ditunjukkan dengan 21 sis-
wa dari 22 siswa telah memperoleh nilai dia-
tas KKM atau 95,45% dan hanya 1 siswa 
yang mendapat nilai di bawah KKM atau 
4,55%. Data perbandingan nilai penerapan 
konsep gaya pada siklus I dan siklus II dapat 
dilihat pada 4 sebagai berikut: 
Tabel 4. Perbandingan Hasil Tes Pene-
rapan Konsep Sebelum Tin-
dakan, Setelah Tindakan Siklus I 
dan Siklus II 
Kriteria 
Kondisi 
Awal 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Nilai Rata-rata 56,36 59,27 76,18 
Jumlah siswa 
belajar tuntas 
9 10 21 
Perentase 
Ketuntasan 
Klasikal 
40,91 45,46 95,45 
 
SIMPULAN 
Penelitian tindakan kelas yang dilaku-
kan dalam dua siklus ini memperoleh hasil 
sebagai berikut: pada kondisi pra siklus atau 
kondisi awal sebelum tindakan nilai rata-rata 
yang diperoleh siswa mencapai 56,36 dengan 
jumlah siswa yang memperoleh nilai di atas 
KKM sebanyak 9 siswa atau 40,91% dan 13 
siswa mendapat nilai di bawah KKM atau 
59,09%. Pada siklus I dengan menggunakan 
model Contextual Teaching and Learning, 
jumlah siswa yang memperoleh nilai di atas 
KKM sebanyak 10 siswa  atau 45,46% deng-
an nilai rata-rata 59,27. Sedangkan siswa 
yang memperoleh nilai di bawah KKM se-
banyak 12 siswa atau 54,54%.  
Pada siklus ke II siswa memperoleh ni-
lai rata-rata 76,18 dengan jumlah siswa yang 
memperoleh nilai di atas KKM sebanyak 21 
siswa atau sebanyak 95,45% dan hanya 1 
siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM 
atau sebesar 4,55%. 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa penggu-
naan model Contextual Teaching and Learn-
ing dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas V SD Negeri Seworan Kecamatan Wo-
nosegoro Kabupaten Boyolali tahun pelaja-
ran 2013/2014. 
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